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MOTTO

Tiada suatu usaha yang besar akan berhasil tanpa dimulai dari usaha yang

kecil.

(Joeniarto)

Apa yang kita peroleh berbanding lurus dengan apa yang kita kerjakan.
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RINGKASAN

Total Vertex Irregularity Strength (TVS) Dari Gabungan Graf Dua Partisi

Lengkap; Muh. Ali Muhsin, 060210101195; 2010: 50 halaman; Jurusan Pen-

didikan MIPA Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Graf dua partisi lengkap adalah graf yang dibentuk dari graf G dengan n

titik, dimana n titik tersebut dibagi menjadi dua himpunan bagian V1 dan V2,

jika setiap titik dari V1 bertetangga dengan setiap titik di V2. Gabungan graf

dua partisi lengkap disimbolkan dengan
⋃s

l=2 Km,n, dimana m = V1 dan n =

V2. Total Vertex Irregularity Strength dari graf G yang dinotasikan dengan tvs(G)

adalah label (nilai bilangan bulat positif) terbesar pada himpunan titik dan sisi

dari suatu graf G yang minimum. Dalam penelitian ini akan diinvestigasi pela-

belan total titik irregular pada gabungan graf dua partisi lengkap baik yang iso-

morfis maupun yang non-isomoris dengan mencari nilai tvs-nya. Permasala-

hannya adalah bagaimana melabeli graf tersebut sedemikian hingga bilangan

bulat positif terbesar yang dijadikan label adalah yang terkecil. Penelitian di-

batasi pada gabungan sebanyak s graf dua partisi lengkap Kn,n yang isomor-

fis maupun non-isomorfis, untuk n ≥ 3 dan gabungan sebanyak s graf dua

partisi lengkap Kn,n+1 yang isomorfis, untuk n ≥ 3. Tujuan penelitian un-

tuk mengetahui nilai total vertex irregularity strength (tvs) dalam pelabelan to-

tal titik irregular pada gabungan graf dua partisi lengkap baik yang isomorfis

maupun yang non-isomorfis. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan

konstribusi terhadap berkembangnya pengetahuan baru dalam bidang teori

graf, khususnya dalam ruang lingkup pelabelan graf.

Penelitian ini menggunakan metode deduktif aksiomatik yaitu menerap-

kan teorema yang telah ada yang dapat dijadikan sebagai acuan, dan metode

pendeteksian pola, metode ini digunakan untuk mencari pola dan perumu-

san pada pelabelan total titik irregular pada graf. Untuk menentukan nilai tvs

dari gabungan graf dua partisi lengkap Km,n, terlebih dahulu mencari batas
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bawah dari tvs(
⋃s

l=2 Km,n) dengan mengunakan teorema yang sudah ada, ke-

mudian mencari batas atas dari tvs(
⋃s

l=2 Km,n) dengan meggunakan pelabelan

total titik irregular. Langkah terakhir adalah menentukan fungsi tvs(
⋃s

l=2 Km,n)

dengan menggunakan batas bawah dan batas atas yang sudah diperoleh.

Penelitian ini menghasilkan beberapa teorema sebagai berikut:

• total vertex irregularity strength (tvs) dari gabungan graf dua partisi lengkap

Kn,n isomorfis adalah tvs(sKn,n) =
⌈

n(2s+1)
n+1

⌉

untuk s ≥ 1 dan n ≥ 3;

• total vertex irregularity strength (tvs) dari gabungan graf dua partisi lengkap

Kn,n+1 isomorfis adalah tvs(sKn,n+1) = 2s + 1, untuk n ≥ 3 dan s ≥ 1;

• total vertex irregularity strength (tvs) dari gabungan graf dua partisi lengkap

Knl,nl
non-isomorfis adalah tvs(

⋃s

l=1 Knl,nl
) = ⌈

n1+2
P

s

l=1
nl

nl+1
⌉ untuk s ≥ 1

dan nl ≥ 3.

Hasil penelitian ini berupa teorema baru yang nantinya bisa digunakan

sebagai acuan oleh peneliti lain untuk meneliti total vertex irregularity strenght

dari gabungan graf-graf khusus yang lain.
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DAFTAR NOTASI

G = graf

Gn = graf dengan n titik

sG = gabungan s graf yang isomorfis
⋃s

i=1 G = gabungan s graf non-isomorfis

v, u, · · ·(hurufkecil) = titik pada sebuah graf

vn = titik ke-n pada sebuah graf

en = sisi ke-n pada sebuah graf

eij = vivj = sisi yang menghubungkan vi dengan vj pada sebuah graf

V (G) = V = himpunan titik pada graf

E(G) = E = himpunan sisi pada graf

G = (V, E) = graf dengan himpunan titik V dan himpunan sisi E

∂(G) = derajat terkecil yang dimiliki titik pada sebuah graf

△(G) = derajat terbesar yang dimiliki titik pada sebuah graf

Gn⊂ G = Gn adalah subgrap dari G

Km,n = graf Dua Partisi Lengkap dengan (m + n) titik

Kn,n = graf Dua Partisi Lengkap simetris dengan (2n) titik

sKm,n = gabungan s graf Dua Partisi Lengkap yang isomorfis

sKn,n = gabungan s graf Dua Partisi Lengkap simetris yang

isomorfis
⋃s

l=1 Knl,nl
= gabungan graf Dua Partisi Lengkap simetris yang

non-isomorfis

eij = label sisi vivj pada sebuah graf

el
ij = label sisi vivj pada graf gabungan ke-l

vi = label titik ke-i pada sebuah graf

vl
i = label titik ke-i pada graf gabungan ke-l

wt(vi) = bobot total titik ke-i pada sebuah graf

wt(vl
i) = bobot total titik ke-i pada graf gabungan ke-l
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Kn = graf Lengkap dengan n titik

Cn = graf Siklus dengan n titik

Dn = graf Prisma dengan n titik

fn = graf Friendship dengan n titik

Mn = graf Matahari dengan n titik

Nn = graf kosong dengan n titik

Pn = graf Lintasan dengan n titik

P(n,m) = generalisasi graf Petersen dengan n titik

Sn = graf Bintang dengan n titik

Wn = graf Roda dengan n titik

tvs(G) = Total Vertex Irregularity Strength (nilai label terbesar yang

minimal)pada graf

∪ = gabungan

⊂ = himpunan bagian

⌈ x ⌉ = bilangan bulat terkecil yang lebih besar atau sama dengan x

⌊ x ⌋ = bilangan bulat terkecil yang lebih kecil atau sama dengan x

2 = terbukti


